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The aim of holding Exam Clinic research for new students is to provide understanding 
and knowledge about how to prepare for UASUT, for example how to read effectively. 
SQ3R, how to study effectively at UT, manage time effectively. So that after entering the 
Final Semester Examination and studying, new students understand academic and 
administrative services in preparation for UAS at UT. This research uses a qualitative 
research method, where the focus of the research uses a case study type of research, 
because the case is interesting and is of interest to the public, especially central UT. A 
qualitative research approach is a research procedure that produces descriptive data 
in the form of speech or writing and the behavior of the people being observed. The 
data collection technique for this research uses in-depth interview techniques, 
snowball sampling among students and managers. To support the implementation of 
the research, the researcher used a study of the Social Construction theory of Thomas 
Lukcman ang Berger T. Novelty research, namely that Social Construction is required 
through training tests. Clinical examinations must be carried out, according to the rules 
of studying at UT, this has an impact on the results of the UAS and has an impact on the 
achievement of Pendas students and students. Open University non-pendas increases. 
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Tujuan diselenggarakan penelitian Klinik Ujian bagi mahasiswa baru adalah, untuk 
memberikan pemahaman, pengetahuan tentang cara mempersiapkan UASUT, misal 
cara membaca effektif. SQ3R, bagaimana belajar Effektif di UT, mengelola waktu yang 
effektif. Sehingga setelah memasuki menjelang Ujian Akhir Semester dan belajar, 
mahasiswa baru memahami layanan akademik, administrasi dalam rangka persiapan 
UAS di UT. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, di mana fokus 
penelitiannya menggunakan jenis penelitian studi kasus, karena kasusnya menarik, 
menjadi perhatian publik khususnya UT pusat. Pendekatan penelitian melalui kualitatif 
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa 
ucapan, atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Tehnik pengambilan data 
penelitian ini, dengan tehnik wawancara mendalam (Indepth Interview), snowball 
sampling pada mahasiswa, pengelola. Untuk mendukung pelaksanaan penelitian, 
peneliti menggunakan kajian teori Konstruksi Sosial Thomas Lukcman ang Berger T. 
Novelty penelitian yakni diperlukan Konstruksi Sosial melalaui training test Klinik 
Ujian yang harus dikerjakan, sesuai kaidah dalam belajar di UT, hal tersebut berakibat 
pada hasil UAS berdampak prestasi mahasiswa Pendas maupun Non Pendas 
Universitas Terbuka meningkat. 
 

I. PENDAHULUAN 
Peningkatan kesiapan mahasiswa UT dalam 

ujian akhir semester/ UAS Pendas maupun Non 
Pendas sebagai program yang tidak dapat 
ditawar-tawar lagi. Hal tersebut berdasarkan 
hasil belajar mahasiswa yang cenderung 
mendapat kan nilai kurang memuaskan pada saat 
Ujian Akhir Semester/UAS di UT, karena belum 
dapat menyesuaikan harus bagaimana belajar 
yang effektif dan tepat di UT. Sedangkan saat ini 
banyak layanan akademik dan administrasi 
menggunakan system digitalisasi. Jika mahasiswa 
baru tidak segera mendapatkan pengetahuan dan 
memahami Klinik Ujian/ KU UT maka sulit 

materi tutorial dikuasai dengan baik oleh 
mahasiswa. Diharapkan pada waktu awal studi di 
UT mereka sudah faham semua tentang 
bagaimana teknik yang effektif dalam siapkan UAS 
dan tehnik cara belajar mandiri. (www.ut.ac.id). 

Gap research dalam penelitian ini adalah 
adanya penguasaan pemahaman materi maha-
siswa dalam persiapkan ujian akhir semester/ 
UAS yang kurang baik, sehingga mereka belum 
faham apa isi dari materi tutorial tersebut, inikah 
yang membuat mahasiswa salah dalam persiapan 
ujian, teknik belajar yang effektif akhir nya nilai 
nya jeblok. Andaikan mereka   memahami dan 
laksanakan apa yang harus dilaksanakan 
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menghadapi UAS, menghindari kesalahan 
tersebut dalam mempersipkan ujian. InsyaAllah 
kegagalan dalam UAS pada ujian dapat dihindari, 
untuk itulah diperlukan Klinik Ujian, sebagai 
upaya penyembuhan permasalahan persiapan 
ujian. 

Di era globalisasi saat ini, mahasiswa mutlak 
harus faham apa itu bagaimana persiapan UAS 
yang baik, karena hal tersebut sangat penting 
menjadi ujung tombak pembelajaran dalam 
tutorial on line, registrasi on line, Toko Buku On 
line, SUAKA, ITv. Klinik Ujian (KU), sangat 
penting untuk mengetahui bagaimana persiapan 
belajar menjelang UAS, apakah belajar mandiri di 
UT dan segala program-progam nya, serta 
layanan apa saja yang diberikan UT dalam 
layanan akademik, layanan adminnistrasi sudah 
baik. Untuk keperluan tersebut diperlukan 
penataran kepada mahasiswa baru dengan Klinik 
Ujian/ KU. Penataran dengan materi Klinik 
Ujian/ KU memberikan pemahaman mahasiswa 
baru tentang bagaimana persiapan UAS di UT 
dan segala seluk beluknya (Katalog UT-2022). 

Dengan menguasai mengikuti materi Klinik 
Ujian dapat membantu mahasiswa, belajar yang 
effektif, bagaimana menghadapi kecemasan, 
mengakses layanan belajar di UT, baik layanan 
administrasi maupun layanan akademik. Sebab 
Klinik Ujian merupakan suatu metode bagi 
mahasiswa dalam mempersiapkan ujian di UT, 
seluruh informasi program, tata aturan 
pemrograman jurusan program studi ada dalam 
buku Katalog UT.   Sehingga materi klinik ujian 
merupakan “nyawa bagi mahasiswa” kegiatan 
akademik dalam persiapan ujian maupun 
administrasi bagi mahasiswa baru UT mengacu 
pada materi yang terdapat dalam Klinik Ujian 
(KU).  

Untuk itu seluruh mahasiswa baru maupun 
mahasiswa selalu berpegang layanan Klinik Ujian 
untuk merpersiapkan UAS UT, misalnya 
mahasiswa akan ujian akhir semesteran, alih 
kredit, melihat jadwal ujian, tata aturan prosedur 
praktikum tidak terlepas dari buku pedoman 
akademik dan administrasi yaitu Katalog UT baik 
Pendas maupun Non Pendas. Sehingga boleh 
dikata bahwa buku Klinik Ujian UAS merupakan 
pegangan pokok bagi mahasiswa maupun tutor 
dan dosen UT. (Tian: 2020). Perilaku manusia 
merupakan hasil dari segala macam pengalaman 
serta interaksi manusia dengan lingkungannya 
yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap 
dan tindakan. Perilaku merupan respon individu 
terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun 
dari dalam dirinya, setelah melalui proses 

berpikir dan respon yang muncul dapat berupa 
perilaku yang tampak. Konstruksi Sosial 
merupakan sebuah teori Sosiologi Kontemporer 
dicetuskan oleh Thomas Luckman dan Peter 
Berger, dalam menjelaskan paradigma konstruk-
tivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial 
yang diciptakan oleh individu. Individu adalah 
manusia yang bebas melakukan hubungan antara 
manusia yang satu dengan manusia lainnya. 
Individu menjadi penentu dalam dunia sosial 
yang dikonstruksikan berdasarkan kehendaknya. 
Individu bukanlah korban fakta sosial, namun 
sebagai media produksi sekaligus reproduksi 
yang kreatif dalam mengkonstruksi dunia sosial-
nya. Berger dan Thomas Luckman, berpandangan 
bahwa kenyataannya itu dibangun secara sosial, 
sehingga sosiologi pengetahuan harus meng-
analisis proses terjadinya itu. Dalam pengertian 
individu-individu dalam masyarakat itulah yang 
membangun masyarakat, maka pengalaman 
individu tidak terpisahkan masyarakat lainnya, 
mereka memulai dari pendapat bahwa manusia 
membangun kenyataan sosial dimana proses 
hubungan dapat menjadi tujuan yang pertama 
(Sukidin dan Basrowi 2002 :201). 

Berdasarkan serangkaian uraian diatas untuk 
mengetahui layananan persiapan UAS di UT, 
Untuk memahami apa saja yang perlu dipersiap-
kan untuk menghadapi UAS UT, Mahasiswa dapat  
mempersiapkan  cara  belajar effektif  hadapi 
UAS  di UT. Serta terdapat manfaat Penelitian 
supaya Pelatihan Kilinik Ujian bermaksud persia-
pan ujian lebih baik, Membekali mahasiswa 
dengan metode belajar tepat untuk menghadapi  
UAS sebelum  UAS, agar                  menjadi baik, Melatih 
mahasiswa mandiri, percaya diri, jujur, dalam 
menguasai Katalog UT. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif, di 
mana fokus penelitiannya menggunakan jenis 
penelitian studi kasus, karena kasusnya menarik, 
menjadi perhatian publik khususnya UT pusat. 
Pendekatan penelitian melalui kualitatif adalah 
salah satu prosedur penelitian yang menghasil-
kan data diskriptif berupa ucapan, atau tulisan 
dan perilaku orang-orang yang diamati. Tehnik 
pengambilan data penelitian ini, dengan tehnik 
wawancara mendalam (Indepth Interview), 
snowball sampling pada mahasiswa, pengelola. 
Untuk mendukung pelaksanaan penelitian, 
peneliti menggunakan kajian teori Konstruksi 
Sosial Thomas Lukcman ang Berger T. Novelty 
penelitian yakni diperlukan Konstruksi Sosial 
melalaui training test Klinik Ujian yang harus 
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dikerjakan, sesuai kaidah dalam belajar di UT, hal 
tersebut berakibat pada hasil UAS berdampak 
prestasi mahasiswa Pendas maupun Non Pendas 
Universitas Terbuka meningkat. 

Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang strategis dalam penelitian. Menurut 
(Sugiyono 2006:253), pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber dan berbagai cara. Sedangkan ditinjau 
dari cara pengambilan data, pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan cara wawancara, obser-
vasi, dokumentasi dan kuisioner. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dengan cara: teknik 
observasi, teknik wawancara, dan teknik studi 
dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap 
informan yang diteliti dengan menggunakan 
Snowball Interview dengan pedoman wawancara 
yang disiapkan terlebih dahulu. Wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data utama 
yang digunakan untuk memperoleh data agar 
lebih valid dari informan yang diperkuat dengan 
observasi, dokumentasi, diantara dengan, karya-
wan. Sedangkan wawancara dengan mahasiswa, 
pengelola lingkungan berhubungan dengan data 
terkait dengan hal-hal yang telah dilakukan 
dalam rangka peningkatan lingkungan hidup. 
Wawancara dengan mahasiswa, pengelola 
kelompok belajar, dilaksanakan melalui penyeba-
ran Link lewat google form dan wawancara 
mendalan langsung dengan mahasiswa. Untuk 
lebih jelasnya, fokus penelitian yang akan 
dieksplorasi, informan, dan teknik pengumpulan 
data melalui studi dokumentasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Teknik Pengolahan Data 

 
Model pengolahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan model Interactive 
dari Miles dan Huberman yaitu: data collection, 
data reduction, data display dan conclusion 
drawing/ verification seperti dilukiskan pada 
Gambar 1, sebagai berikut: Gambar 1. 
Pengolahan data Model Interactive Miles dan 
Huberman (Sugiyono: 2011:309 ) Data Reduction 
Data Collection Conclusions Drawing / v.Teknik 
Analisis Data. Dalam penelitian ini analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif interpretatif 

yang didukung dengan Teori Miles dan 
Huberman. Tujuan analisa data adalah 
menyempitkan data dan membatasi penemuan-
penemuan menjadi data yang terartur, serta 
tersusun dan lebih berarti. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mahasiswa UT melakukan perubahan social 
yang mencakup bidang administrasi dan 
akademik disebabkan karena motivasi yang kuat 
untuk ciptakan layanan tutorial yang berkualitas 
di UT Surabaya. Proses konstruksi social pada 
mahasiswa, yakni terjadi pada perubahan diri 
dalam pemahaman tentang administrasi dan 
akademik pada proses belajar mengajar tutorial 
yaitu terlihat pada kemampuan administrasi dan 
juga peningkatan akademik mahasiswa. Proses 
belajar mengajar (PBM) tutorial pada era normal 
saat ini tidak dapat berjalan dengan 
menggunakan pola tutorial webinar, karena 
dapat mengakibatkan pemaham materi kurang 
maximal, pada saat Daring. Dan hal tersebut tidak 
diperkenankan oleh memerintah, karena 
melanggar protocol kesehatan, berakibat pada 
penularan pada peserta didik anak-anak peserta 
didik. Salah saunya lah satunya yakni dengan 
pembelajaran melalui daring atau webinar. 
Untuk keperluan tersebut dibutuhkan Konstruksi 
Social dalam sikap dan tingkah oleh Tutor 
Pendas/Non Pendas. Disinilah perubahan 
perilaku tutor terjadi dengan motivasi disiplin 
dan studi lanjut (Blau: 1964), memperdalam 
pengetahuan Internet dengan segala kesunguhan 
baik secara otodidak maupun melalui kursus 
yang diselenggarakan oleh UPBJJ-UT Surabaya, 
melalui Pembekalan Tutor. Konstruksi Sosial 
yang dialami tutor Pendas dan Non Pendas 
diperoleh melalui kerjasama dengan berbagai 
pihak diantaranya dengan lembaga pendidikan 
tinggi/ PTN yang memiliki jurusan computer 
maupun UPBJJ-UT Surabaya dengan pembekalan 
tutor UT Surabaya, Tutor seharusnya mem-
perdalam pengetahuan IT dengan mengikuti 
pembekalan dan belajar mandiri IT, sehingga 
tercipta perubahan social dalam pemahaman IT, 
karena 90 % tuweb gunakan IT. 
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Gambar 2. Temuan Penelitian 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Kemampuan akademik mahasiswa yang 
ideal lebih diperhatikan, sehingga semua 
program tutorial berjalan lancar. Pemahaman 
cra belajar mahasiswa yang baik hendak nya 
di perhatikan baik secara akademik maupun 
administrasi missal lineritas ampuan bidang 
studi, yang profesional. Syarat akademik 
mahasiswaUniversitas Terbuka, yang menjadi 
prosedur kinerja tutor lebih di cermati dan 
diperhatikan dan jika ada tutor yang tidak 
memenuhi persyaratan langsung mendapat 
saknsi, dipberhentikan sebagai tutor. 

 

B. Saran 
Dengan mengikuti Klinik Ujian mahasiswa 

mendapatkan materi yang bertujuan mem-
bantu mahasiswa sukses, lancar, sera teknik 
mempersiapksn ujian dengan baik. 
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